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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode Project-Based Learning 

(PjBL) dalam meningkatkan keterampilan literasi digital dan kreativitas siswa sekolah 

dasar berdasarkan hasil kajian literatur dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil 

analisis, PjBL terbukti mampu meningkatkan literasi digital siswa melalui integrasi 

teknologi dalam proyek pembelajaran. Selain itu, PjBL memberikan ruang untuk 

pengembangan kreativitas melalui aktivitas kolaboratif, pemecahan masalah, dan 

eksplorasi ide. Artikel ini merangkum temuan-temuan utama dari berbagai literatur, 

memberikan wawasan tentang keunggulan PjBL dalam membangun keterampilan abad 

ke-21 pada siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, literasi digital, kreativitas, sekolah dasar, kajian 

literatur. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Dalam era digital, keterampilan literasi digital dan kreativitas menjadi kompetensi 

esensial yang harus dimiliki oleh siswa abad ke-21. Literasi digital mencakup 

kemampuan untuk menggunakan, memahami, dan mengevaluasi informasi dari media 

digital secara efektif, sementara kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide- 

ide baru yang orisinal dan relevan. Kedua keterampilan ini sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global, baik di bidang akademik, 

sosial, maupun profesional. 

Kurikulum pendidikan idealnya tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, 

tetapi juga mengintegrasikan pengembangan keterampilan tersebut melalui 

pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Project-Based 

Learning (PjBL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

menciptakan kondisi belajar yang ideal. Melalui proyek-proyek nyata, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan digital sekaligus melatih kreativitas mereka secara 

kolaboratif. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar di 

Indonesia masih mengalami kesenjangan dalam literasi digital dan kreativitas. 

Berdasarkan laporan PISA (Programme for International Student Assessment) dan hasil 

survei lokal, kemampuan siswa Indonesia dalam berpikir kritis, memanfaatkan 

teknologi, dan menghasilkan karya kreatif masih tergolong rendah. Pembelajaran di 

kelas sering kali bersifat monoton dan berbasis hafalan, tanpa memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi teknologi atau melatih kemampuan berpikir kreatif. 

Keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya pelatihan guru dalam memanfaatkan 

teknologi, serta pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual turut menjadi faktor 

penyebab rendahnya perkembangan keterampilan ini. Akibatnya, siswa kurang siap 

menghadapi tantangan di era yang serba digital dan membutuhkan inovasi. 

Ada perbedaan besar antara harapan untuk menghasilkan siswa yang cakap digital dan 

kreatif dengan kenyataan di lapangan. Gap ini mencakup: 
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1. Pendekatan Pembelajaran: Masih didominasi metode ceramah dan tugas individu, 

yang kurang relevan dengan kebutuhan era digital. 

2. Literasi Digital Siswa: Kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan teknologi 

secara produktif dan bertanggung jawab. 

3. Kreativitas: Siswa jarang diberi kesempatan untuk berpikir out-of-the-box dan 

menciptakan karya orisinal dalam proses belajar. 

Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dalam 

mengembangkan kedua keterampilan tersebut. 

Project-Based Learning (PjBL) adalah salah satu solusi strategis yang dapat 

menjembatani gap tersebut. PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung dengan menyelesaikan proyek-proyek nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini: 

• Siswa dilibatkan dalam penggunaan teknologi untuk mencari informasi, membuat 

laporan, atau menghasilkan produk kreatif. 

• Proyek berbasis tim memungkinkan siswa melatih kolaborasi, berpikir kritis, dan 

komunikasi. 

• Kegiatan yang terintegrasi dengan teknologi modern secara tidak langsung 

meningkatkan literasi digital mereka. 

• Kebebasan bereksplorasi dalam proyek dapat memicu kreativitas siswa. 

Meningkatkan literasi digital dan kreativitas siswa adalah kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan generasi muda yang kompetitif dan inovatif. Dunia kerja dan pendidikan 

saat ini menuntut individu yang mampu berpikir kreatif dan memanfaatkan teknologi 

dengan baik. Jika gap ini tidak segera diatasi, siswa Indonesia akan semakin tertinggal 

dalam persaingan global. 

Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan penguatan 

keterampilan abad ke-21, semakin memperkuat urgensi penerapan PjBL. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur efektivitas PjBL dalam meningkatkan keterampilan literasi 
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digital dan kreativitas siswa sekolah dasar, sehingga dapat menjadi referensi bagi 

pendidik dalam memilih pendekatan pembelajaran yang relevan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur, yang melibatkan pengumpulan dan 

analisis hasil penelitian terdahulu yang relevan. Prosedur penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan Data: Literatur yang digunakan berasal dari jurnal-jurnal nasional dan 

internasional yang dipublikasikan antara 2015 hingga 2024. 

2. Kriteria Seleksi: Artikel yang berfokus pada PjBL, literasi digital, kreativitas, dan 

pendidikan dasar. 

3. Analisis Data: Penulis menggunakan metode analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antarpenelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kami telah mengkaji 15 jurnal yang memuat penelitian tentang efektivitas PjBL dalam 

meningkatkan keterampilan literasi digital dan kreativitas sekolah dasar. Dari analisis 

kajian jurnal tersebut kami menemukan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi digital dan kreativitas siswa 

di tingkat sekolah dasar. PjBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan bekerja sama 

dalam kelompok. Melalui proyek-proyek yang dirancang dengan baik, siswa tidak hanya 

mengasah keterampilan akademis, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif yang penting untuk menghadapi tantangan di era digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam PjBL memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menggunakan media digital sebagai alat belajar, 

serta menunjukkan peningkatan dalam kreativitas mereka saat menyelesaikan tugas- 

tugas proyek. Selain itu, interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran berbasis 

proyek memperkuat kolaborasi antar siswa, yang merupakan aspek penting dalam 

pengembangan keterampilan sosial. 
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Dengan demikian, PjBL tidak hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran yang 

inovatif, tetapi juga sebagai alat efektif dalam mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang relevan untuk masa depan. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah- 

sekolah mempertimbangkan penerapan PjBL dalam kurikulum mereka untuk lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan siswa di era digital. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur, Project-Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi digital dan kreativitas siswa sekolah dasar. PjBL memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual, relevan, dan kolaboratif. Namun, keberhasilan 

PjBL sangat bergantung pada dukungan fasilitas, pelatihan guru, dan desain proyek 

yang sesuai dengan konteks pembelajaran. 
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